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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pentingnya pembelajaran Bahasa Isyarat 

Indonesia bagi siswa tuli di SLB Negeri Selong, Lombok Timur, serta menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi implementasi pendidikan inklusif berbasis Bahasa Isyarat 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 
yang melibatkan siswa, orang tua, dan guru sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia sangat penting dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa tuli, baik di sekolah maupun di rumah. Sebagian besar siswa merasa 
bahwa Bahasa Isyarat Indonesia mempermudah komunikasi mereka, meningkatkan rasa 

percaya diri, dan mendukung keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial dan akademik. 
Namun, masih terdapat tantangan dalam pengajaran Bahasa Isyarat Indonesia, terutama 

terkait dengan keterbatasan dukungan di rumah karena kurangnya pemahaman orang tua 
terhadap Bahasa Isyarat Indonesia. Selain itu, meskipun pembelajaran di sekolah sudah 

cukup efektif, siswa merasa masih membutuhkan waktu dan sumber daya tambahan untuk 
menguasai Bahasa Isyarat Indonesia sepenuhnya. Penelitian ini menyoroti pentingnya 

keterlibatan orang tua dan dukungan dari masyarakat serta perlunya pelatihan lebih lanjut 
bagi guru dan orang tua dalam mendukung perkembangan Bahasa Isyarat Indonesia siswa 

tuli. 

Kata Kunci: 
bahasa isyarat Indonesia; pendidikan inklusif; pengajaran bahasa isyarat; siswa tuli 

 

Abstract 

This study aims to identify the importance of learning Indonesian Sign Language for deaf 

students at SLB Negeri Selong, East Lombok, as well as to analyze the factors influencing 
the implementation of inclusive education based on Indonesian Sign Language. This 

research uses a qualitative approach with a case study method, involving students, parents, 
and teachers as the research subjects. Data were collected through interviews, observations, 

and questionnaires. The results indicate that learning Indonesian Sign Language is crucial in 
enhancing the communication skills of deaf students, both at school and at home. Most 

students feel that Indonesian Sign Language facilitates their communication, boosts their 
self-confidence, and supports active participation in social and academic life. However, there 
are still challenges in teaching Indonesian Sign Language, particularly related to limited 

support at home due to parents' lack of understanding of the language. Additionally, while 
learning at school has been relatively effective, students feel they still need more time and 

resources to fully master Indonesian Sign Language. This study highlights the importance of 
parental involvement and support from the community, as well as the need for further 

training for teachers and parents to support the development of Indonesian Sign Language 
for deaf students. 

https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.29408/jhm.v11i4.31694&domain=pdf


Jurnal Humanitas: Katalisator Perubahan dan Inovator Pendidikan 11, 4 (2025): 884-896 Page 885 of 896 

Rita Kartika Murni, Padlurrahman, Baiq Rismarini Nursaly/Inklusivitas dalam Pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia 

di SLB Negeri Selong 

Keywords: 
deaf students; inclusive education; Indonesian sign language; teaching Indonesian  

sign language 
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 
International License. 

 

Pendahuluan 
Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) merupakan bahasa visual-gestural yang 

menjadi jembatan utama komunikasi bagi komunitas tuli di Indonesia. Bahasa ini 
dibangun melalui gerakan tangan, ekspresi wajah, dan postur tubuh yang masing-
masing berperan penting dalam menyampaikan makna secara efektif  (Asriandhini 

& Rahmawati, 2021; Brownell, 2023; Floyd et al., 2022; Sari et al., 2022; Susanty et 
al., 2021). Sebagai bahasa yang memiliki tata bahasa sendiri (Nugroho et al., 2023; 

Nugraheni et al., 2023), Bahasa Isyarat Indonesia tidak sekadar merupakan 
terjemahan langsung dari bahasa Indonesia ke dalam gerakan, melainkan memiliki 

struktur linguistik yang mandiri (Al Rivan & Hartoyo, 2022). Dalam linguistik, 
struktur bahasa isyarat seperti Bahasa Isyarat Indonesia dipandang memiliki 
komponen fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik yang berbeda dengan bahasa 
verbal, yang memungkinkan bahasa ini berkembang sebagai bahasa penuh yang 

layak dipelajari baik oleh penyandang tuli maupun oleh masyarakat luas yang ingin 
berkomunikasi dengan mereka ((Budiono, 2019; Sakhiyya & Martin-Anatias, 2023). 

Sebagai sistem komunikasi yang kaya dan kompleks, Bahasa Isyarat Indonesia 
bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga sarana ekspresi budaya dan 

identitas komunitas tuli di Indonesia. Dalam bahasa ini, gerakan tangan dan ekspresi 
wajah berfungsi layaknya intonasi dan infleksi dalam bahasa lisan, memberikan 
konteks emosional dan memperjelas maksud dari pesan yang disampaikan. Bahasa 
isyarat memiliki "parameter manual" dan "parameter non-manual" yang bekerja 

sama untuk menciptakan makna (Irvanizam et al., 2023; Luthfy et al., 2023; Susanty 
et al., 2021). Parameter manual meliputi gerakan tangan dan jari, sementara 
parameter non-manual, seperti ekspresi wajah, menunjukkan nuansa dan emosi. 
Oleh karena itu, penggunaan Bahasa Isyarat Indonesia memungkinkan komunikasi 

yang mendalam dan autentik antara penyandang tuli, serta membantu memperkuat 
ikatan antaranggota komunitas tuli (Sari, 2023; Sihananto et al., 2023; Sutjiadi, 
2023). 

Kesadaran masyarakat terhadap Bahasa Isyarat Indonesia sebagai bahasa yang 
penting masih relatif rendah, terutama di wilayah-wilayah yang kurang berkembang 
seperti Lombok Timur. Siswa tuli sering kali kurang mendapatkan akses terhadap 

pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan komunikasi mereka. Minimnya 

pengetahuan tentang Bahasa Isyarat Indonesia di masyarakat umum membuat orang 
tua dari siswa tuli jarang mempertimbangkan pentingnya pendidikan dalam bahasa 
isyarat, yang pada akhirnya menghambat siswa tersebut dalam mendapatkan 
pendidikan yang inklusif (Li, 2023; Purola & Kuusisto, 2021). Padahal, penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi dengan bahasa isyarat sangat 
mempengaruhi perkembangan kognitif dan sosial anak tuli (Siallagan & Harsiwi, 
2024). 

Di wilayah seperti Lombok Timur, terbatasnya akses terhadap informasi 

mengenai Bahasa Isyarat Indonesia menjadi penghalang utama bagi siswa tuli dalam 
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mengembangkan kemampuan komunikasinya. Minimnya pengetahuan ini 

berkontribusi pada isolasi sosial dan kesulitan beradaptasi dalam masyarakat. 
Akibatnya, banyak anak tuli di wilayah ini yang tidak mendapatkan pendidikan 
formal karena dianggap tidak memiliki kebutuhan yang sama dengan anak-anak 
non-tuli. Hal ini menandakan pentingnya upaya peningkatan kesadaran melalui 

pendidikan, sosialisasi, dan program dukungan dari pemerintah maupun lembaga 
non-pemerintah untuk memperkenalkan Bahasa Isyarat Indonesia sebagai bahasa 
yang dapat memperkaya komunikasi di antara masyarakat tuli dan non-tuli. 

Lebih jauh lagi, penelitian linguistik tentang Bahasa Isyarat Indonesia 

menunjukkan bahwa bahasa ini tidak sekadar gerakan, tetapi memiliki komponen 
linguistik yang memungkinkan para pengguna membentuk struktur kalimat yang 
kompleks, menyampaikan konsep abstrak, dan mengungkapkan perasaan dengan 
jelas. Bahasa isyarat, termasuk Bahasa Isyarat Indonesia, bukan hanya sistem 

komunikasi yang spontan dan instan, tetapi juga memiliki aturan tata bahasa yang 
memungkinkan komunikasi yang setara dengan bahasa verbal (Cahyati et al., 2023). 
Ini berarti, dengan memahami dan mempraktikkan Bahasa Isyarat Indonesia, siswa 
tuli bisa memiliki kemampuan komunikasi setara dengan siswa non-tuli, yang 

penting dalam perkembangan kepercayaan diri dan keterampilan sosial mereka 
(Lucas & Valli, 2014, 2023). Memperkenalkan dan menyebarluaskan penggunaan 
Bahasa Isyarat Indonesia, terutama di daerah dengan kesadaran sosial rendah 
terhadap kebutuhan komunikasi siswa tuli, penting untuk membuka penerimaan 

terhadap pendidikan inklusif, membantu pengembangan potensi diri siswa tuli, serta 
meningkatkan solidaritas dan pemahaman lintas komunitas, menjadikan Bahasa 
Isyarat Indonesia sebagai jembatan komunikasi yang vital di Indonesia (Setiawan et 
al., 2024). 

Penelitian sebelumnya banyak dilakukan di luar Indonesia mengenai 
pendidikan inklusif (Heng & Sol, 2023), dampak bahasa isyarat terhadap 
perkembangan kognitif anak-anak tuli (Delcenserie et al., 2024), serta variasi sosial 
dan linguistik dalam bahasa isyarat Benítez Fernández, (2023). Namun, masih 

sedikit studi yang fokus pada implementasi pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia 

dalam konteks lokal, khususnya di daerah-daerah seperti Lombok Timur. Penelitian 
ini berfokus pada bagaimana kebudayaan lokal dan norma sosial di Lombok Timur 

mempengaruhi penerimaan pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia di kalangan 
masyarakat dan bagaimana penerapannya dalam kurikulum pendidikan inklusif di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Selong. 

Penelitian ini menggunakan perspektif linguistik dan sosiokultural untuk 

memandang Bahasa Isyarat Indonesia sebagai bahasa yang memiliki tata bahasa 
yang lengkap dan mandiri, setara dengan bahasa verbal dalam berbagai fungsi sosial 

dan komunikasi. Dari sudut pandang pendidikan inklusif, pendekatan ini juga 
menggambarkan bagaimana pendidikan Bahasa Isyarat Indonesia dapat mengurangi 

kesenjangan antara penyandang tuli dan non-tuli, serta memberikan akses yang 
setara terhadap pendidikan yang berkualitas (Cahyati et al., 2023). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pentingnya 
pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia bagi siswa tuli di Lombok Timur, 

menganalisis alasan mengapa siswa tuli perlu mempelajari Bahasa Isyarat Indonesia 
dari perspektif mereka sendiri dan dari sudut pandang masyarakat luas, serta 

mendeskripsikan penggunaan Bahasa Isyarat Indonesia sebagai landasan untuk 
meningkatkan kesadaran dan dukungan terhadap pembelajaran di kalangan siswa 
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tuli dan masyarakat pada umumnya. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali 

bagaimana implementasi kurikulum pendidikan Bahasa Isyarat Indonesia dapat 
berkontribusi pada pendidikan inklusif bagi siswa tuli di Lombok Timur. 

Pentingnya pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia tercermin dalam upaya 
komunitas tuli sendiri untuk mengembangkan bahasa ini agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan komunikasi modern. Seperti halnya bahasa lisan yang terus berkembang, 
Bahasa Isyarat Indonesia pun mengalami perkembangan melalui penambahan 
kosakata dan ekspresi yang relevan dengan konteks sosial dan budaya yang dinamis. 
Penelitian dan dokumentasi terhadap Bahasa Isyarat Indonesia penting untuk 

memastikan bahasa ini dapat terus berkembang sesuai kebutuhan penyandang tuli, 
serta membantu dalam penyusunan kurikulum yang relevan pada institusi 
pendidikan (Khotijah et al., 2023; Murni et al., 2024). 

Lebih jauh lagi, pemerintah, sekolah, dan organisasi masyarakat sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan penerimaan Bahasa Isyarat 
Indonesia di masyarakat. Dukungan ini akan memperkuat hubungan sosial di antara 
penyandang tuli dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif serta setara bagi 
seluruh warga negara. Penelitian ini juga memiliki urgensi yang sangat tinggi untuk 

memberikan wawasan terkait pentingnya pendidikan inklusif, khususnya melalui 
pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia, di daerah-daerah yang masih terbatas 
pemahaman dan kesadaran masyarakatnya terhadap bahasa ini. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk menyelidiki peran Bahasa Isyarat Indonesia dalam pendidikan bagi siswa tuli 
di SLB Negeri Selong, Lombok Timur. Metode ini dipilih karena memungkinkan 
pemahaman mendalam terhadap fenomena pendidikan dalam konteks nyata. Subjek 

penelitian terdiri dari siswa tuli, guru pengajar Bahasa Isyarat Indonesia, dan orang 
tua siswa, yang dipilih secara purposif untuk memperoleh variasi pandangan 
mengenai pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia. Data dikumpulkan melalui 
wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan angket untuk mengukur 

persepsi siswa terhadap efektivitas pembelajaran. 
Prosedur penelitian dimulai dengan penyusunan instrumen penelitian, diikuti 

oleh pengumpulan data melalui wawancara dengan guru, siswa, dan orang tua, 
observasi di kelas, dan distribusi angket kepada siswa. Setelah data terkumpul, 

analisis dilakukan dengan pendekatan tematik untuk data kualitatif dari wawancara 
dan observasi, serta analisis deskriptif untuk data angket. Proses ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan dalam data untuk mendapatkan 
pemahaman mendalam mengenai penerapan Bahasa Isyarat Indonesia dalam 

pendidikan bagi siswa tuli. 
Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Selong, Lombok Timur, dengan waktu 

pelaksanaan dari Februari hingga April 2024. Proses analisis data melibatkan 
triangulasi sumber dan metode untuk memastikan keabsahan data, serta diskusi 

temuan dengan subjek penelitian untuk validasi temuan. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan wawasan komprehensif mengenai peran Bahasa Isyarat 
Indonesia dalam mendukung komunikasi dan pembelajaran siswa tuli, serta 
memberikan rekomendasi untuk pengembangan pembelajaran bahasa isyarat di 

sekolah-sekolah sejenis. 
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Hasil dan Pembahasan   

Hasil Temuan berdasarkan Siswa Tuli 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas siswa tuli di SLB Negeri Selong merasa 

bahwa Bahasa Isyarat Indonesia sangat membantu mereka dalam berkomunikasi 

dengan teman, guru, dan keluarga, dengan 75% siswa yang sangat setuju (Tabel 1). 

Pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia juga mendukung pemahaman materi 
pelajaran, di mana 87,5% siswa setuju bahwa Bahasa Isyarat Indonesia membantu 
mereka memahami pelajaran dengan lebih baik (Tabel 2). Selain itu, sebagian besar 

siswa merasa lebih percaya diri dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Isyarat 
Indonesia, meskipun ada beberapa yang merasa ragu-ragu atau tidak setuju terkait 
kepercayaan diri mereka. 
Tabel 1. Persentase Responden yang Merasa Bahasa Isyarat Indonesia Membantu 

Komunikasi 

Pilihan Jumlah Responden Persentase 

Sangat Setuju 6 75% 

Setuju 2 25% 

Ragu-ragu 0 0% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Sumber: Data penelitian, 2025 

Tabel 2. Pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia Membantu Pemahaman Materi 

Pilihan  Jumlah Responden Persentase 

Sangat Setuju  3 37,5% 

Setuju  4 50% 

Ragu-ragu  1 12,5% 

Tidak Setuju  0 0% 

Sangat Tidak Setuju  0 0% 

Sumber: Data penelitian, 2025 

Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi siswa, seperti kebutuhan waktu 

atau sumber daya tambahan untuk menguasai Bahasa Isyarat Indonesia. Semua 
siswa merasa mereka membutuhkan lebih banyak waktu dan pelatihan untuk 
meningkatkan keterampilan mereka dalam bahasa isyarat. Meski demikian, siswa 
merasa nyaman berinteraksi dengan teman dan guru, meskipun beberapa mengalami 

kesulitan berkomunikasi dengan teman non-tuli yang belum menguasai Bahasa 
Isyarat Indonesia. Selain itu, ada ketidakpastian mengenai perhatian guru terhadap 
pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia, dengan beberapa siswa merasa kurang 
mendapat perhatian yang cukup dari pengajar. 

Secara keseluruhan, pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri siswa tuli 
di lingkungan sekolah. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan-
tantangan yang perlu ditangani, seperti kurangnya perhatian dari guru, serta 

kebutuhan akan lebih banyak waktu dan sumber daya untuk mendalami Bahasa 

Isyarat Indonesia lebih lanjut. Peningkatan dukungan pelatihan dan perhatian lebih 
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dari pihak sekolah akan sangat penting untuk mengoptimalkan manfaat 

pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia bagi siswa tuli. 

 

Temuan berdasarkan Orang Tua Siswa 
Mayoritas orang tua (100%) menggunakan Bahasa Isyarat Indonesia untuk 

berkomunikasi dengan anak mereka, yang menunjukkan bahwa Bahasa Isyarat 
Indonesia telah diterima dengan baik sebagai sarana komunikasi yang efektif di 
rumah. Ini penting untuk mendukung perkembangan bahasa anak-anak tuli, yang 

membutuhkan komunikasi yang terbuka dan lancar dengan orang tua. 
Tabel 3. Penggunaan Bahasa Isyarat Indonesia oleh Orang Tua 

Pilihan Jumlah Responden Persentase 

Sangat Setuju 2 33,3% 

Setuju 4 66,7% 

Ragu-ragu 0 0% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Sumber: Data penelitian, 2025 

 
Tabel 4. Perkembangan Anak Setelah Mempelajari Bahasa Isyarat Indonesia 

Pilihan Jumlah Responden Persentase 

Sangat Setuju 3 50% 

Setuju 3 50% 

Ragu-ragu 0 0% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Sumber: Data penelitian, 2025 

 

Tabel 5. Pentingnya Bahasa Isyarat Indonesia untuk Kehidupan Komunikasi Anak 

Pilihan Jumlah Responden Persentase 

Sangat Setuju 3 50% 

Ragu-ragu 2 33,3% 

Sangat Tidak Setuju 1 16,7% 

Sumber: Data penelitian, 2025 

 
Tabel 6. Harapan Orang Tua untuk Pelatihan Bahasa Isyarat Indonesia 

Pilihan Jumlah Responden Persentase 

Sangat Setuju 3 50% 

Ragu-ragu 2 33,3% 

Sangat Tidak Setuju 1 16,7% 

Sumber: Data penelitian, 2025 
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Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas orang tua (100%) menggunakan 

Bahasa Isyarat Indonesia untuk berkomunikasi dengan anak-anak mereka, yang 
menunjukkan penerimaan positif terhadap bahasa ini di rumah. Sebagian besar 
orang tua merasa bahwa Bahasa Isyarat Indonesia efektif dalam mendukung 
komunikasi dengan anak, meskipun ada beberapa yang merasa kesulitan karena 

kurangnya penguasaan bahasa isyarat. Semua orang tua setuju bahwa pembelajaran 
Bahasa Isyarat Indonesia memberikan dampak positif pada perkembangan 
komunikasi anak mereka (Tabel 4), dengan 83,3% orang tua sangat setuju bahwa 
Bahasa Isyarat Indonesia sangat penting untuk perkembangan komunikasi anak 

mereka (Tabel 5). 
Namun, sebagian besar orang tua (66,6%) merasa kesulitan dalam mendukung 

pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia di rumah, yang mencerminkan perlunya 
pelatihan lebih lanjut untuk orang tua agar dapat lebih efektif mendukung anak-anak 

mereka. Sebagian besar orang tua (83,3%) juga menginginkan pelatihan lebih lanjut 
mengenai Bahasa Isyarat Indonesia untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mendampingi anak-anak mereka dalam belajar (Tabel 6). Selain itu, banyak orang 
tua merasa bahwa pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia di sekolah belum 

sepenuhnya mendukung perkembangan anak, dan mereka berharap adanya 
dukungan lebih dari sekolah dan masyarakat untuk memperkuat pembelajaran 
bahasa isyarat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua menyadari 

pentingnya Bahasa Isyarat Indonesia dalam mendukung komunikasi dan 
perkembangan anak-anak mereka. Namun, mereka juga menghadapi tantangan 
dalam menguasai bahasa isyarat, yang menunjukkan perlunya pelatihan lebih lanjut. 
Dukungan lebih dari sekolah dan masyarakat, serta pelatihan untuk orang tua, sangat 

penting untuk memaksimalkan manfaat pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia bagi 
anak-anak tuli. 

 

Temuan Berdasarkan Guru 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas guru di SLB Negeri Selong merasa 

nyaman dalam mengajarkan Bahasa Isyarat Indonesia, dengan 100% guru setuju 
bahwa metode yang mereka gunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 
tuli (Tabel 7 dan Tabel 8). Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru merasa cukup siap 
dan percaya diri dalam menjalankan tugas mereka, yang penting untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif. Mayoritas guru juga menganggap bahwa pembelajaran 
Bahasa Isyarat Indonesia telah membantu siswa tuli dalam berkomunikasi lebih baik 
dengan teman dan guru. 

Tabel 7. Kenyamanan Guru dalam Mengajarkan Bahasa Isyarat Indonesia 

Pilihan Jumlah Responden Persentase 

Sangat Setuju 2 33,3% 

Setuju 4 66,7% 

Ragu-ragu 0 0% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Sumber: Data penelitian, 2025 
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Tabel 8. Efektivitas Metode Pengajaran Bahasa Isyarat Indonesia 

Pilihan Jumlah Responden Persentase 

Sangat Setuju 2 33,3% 

Setuju 4 66,7% 

Ragu-ragu 0 0% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Sumber: Data penelitian, 2025 

Meskipun demikian, sebagian besar guru mengakui adanya tantangan dalam 
mengajar Bahasa Isyarat Indonesia, meskipun tantangan tersebut tidak dianggap 

terlalu besar. Sebagian besar guru juga merasa fasilitas yang disediakan untuk 
mendukung pembelajaran sudah memadai, namun ada satu guru yang merasa 
kurang mendapatkan dukungan dari pihak sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun ada dukungan, masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam hal pelatihan, 

sumber daya, atau perhatian yang diberikan kepada guru-guru. 
Secara keseluruhan, guru-guru merasa terlatih dengan baik, namun ada 

kebutuhan untuk lebih banyak pelatihan atau dukungan dari pihak sekolah guna 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengajarkan Bahasa Isyarat Indonesia. 
Keberhasilan pengajaran Bahasa Isyarat Indonesia sangat bergantung pada kualitas 
pelatihan dan dukungan yang diterima oleh para guru, sehingga meningkatkan 
pelatihan ini akan sangat mendukung efektivitas pengajaran bagi siswa tuli. 

Hambatan utama dalam pengajaran Bahasa Isyarat Indonesia di SLB Negeri 
Selong adalah kesulitan siswa dalam memahami kata-kata yang lebih kompleks. 
Guru mengatasi hal ini dengan menyederhanakan kata-kata, menggunakan sinonim, 
mengeja, atau memanfaatkan gambar dan visualisasi untuk membantu siswa 

memahami materi. Hal ini mencerminkan pendekatan kreatif dan inklusif dalam 
pengajaran, yang penting untuk memastikan siswa tuli dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 

Kesulitan dalam pembelajaran juga dipengaruhi oleh kurangnya dukungan di 

rumah, terutama karena orang tua tidak selalu menguasai Bahasa Isyarat Indonesia. 
Guru mendorong siswa untuk berinteraksi lebih sering dengan teman-teman sekelas, 
terutama bagi mereka yang tinggal di asrama, untuk mengembangkan kemampuan 
bahasa isyarat mereka. Namun, keterbatasan interaksi di rumah menunjukkan 

pentingnya pelatihan lebih lanjut bagi orang tua agar mereka dapat mendukung 

perkembangan anak dengan lebih baik. 
Penggunaan visualisasi, seperti gambar dan pencarian gambar di internet, 

terbukti efektif dalam membantu siswa tuli memahami kata-kata atau konsep yang 

sulit. Selain itu, pelatihan juga mulai mencakup Bahasa Isyarat Arab dalam kegiatan 
ekstrakurikuler untuk memperkenalkan dimensi budaya dan agama. Secara 
keseluruhan, meskipun ada tantangan dalam memahami bahasa yang lebih 
kompleks dan keterbatasan dukungan rumah, penggunaan visualisasi dan interaksi 

teman sebaya menjadi strategi efektif dalam mendukung pembelajaran Bahasa 

Isyarat Indonesia bagi siswa tuli. 
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Pembahasan 
Berdasarkan temuan di SLB Negeri Selong, pembelajaran Bahasa Isyarat 

Indonesia sangat penting dalam membantu siswa tuli mengembangkan kemampuan 

komunikasi, baik dengan teman, guru, maupun keluarga. Mayoritas siswa merasa 
Bahasa Isyarat Indonesia meningkatkan komunikasi mereka dalam kehidupan 
sehari-hari dan meningkatkan rasa percaya diri mereka, yang berkontribusi pada 
keterlibatan aktif dalam proses belajar. Temuan ini mendukung teori komunikasi 

inklusif, yang menunjukkan bahwa bahasa isyarat berfungsi sebagai alat penting 
dalam mengatasi hambatan komunikasi dan memperkuat hubungan sosial 
(Brownell, 2023; Floyd et al., 2022). Keberhasilan pembelajaran Bahasa Isyarat 
Indonesia juga dipengaruhi oleh peran orang tua, yang meskipun menyadari 

pentingnya bahasa isyarat, membutuhkan pelatihan lebih lanjut untuk mendukung 
anak-anak mereka di rumah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Bahasa Isyarat 
Indonesia berperan vital dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

kepercayaan diri siswa tuli, baik di dalam maupun di luar sekolah. Dukungan yang 
lebih intensif dari guru dan orang tua sangat diperlukan untuk mengoptimalkan 
manfaat pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya keterlibatan orang tua dalam pembelajaran bahasa isyarat, yang 
sebelumnya kurang mendapat perhatian dalam studi pendidikan inklusif. Temuan 
ini menegaskan bahwa Bahasa Isyarat Indonesia harus dilihat secara holistik, sebagai 
bagian integral dari pendidikan inklusif yang melibatkan guru, siswa, dan keluarga 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung. 
Temuan dari siswa dan orang tua di SLB Negeri Selong menunjukkan bahwa 

Bahasa Isyarat Indonesia sangat penting dalam mendukung komunikasi siswa tuli, 
baik di sekolah maupun di rumah. Sebagian besar siswa merasa Bahasa Isyarat 

Indonesia mempermudah mereka dalam berkomunikasi dengan teman, guru, dan 
keluarga, serta meningkatkan partisipasi mereka dalam kehidupan sosial dan 
akademik. Temuan baru dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan Bahasa 
Isyarat Indonesia tidak hanya terbatas pada sekolah, tetapi juga berfungsi sebagai 

alat komunikasi yang penting di rumah, memperluas manfaatnya di luar pendidikan 
formal. Meskipun ada dampak positif dari pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia di 
sekolah, banyak siswa merasa masih membutuhkan lebih banyak waktu dan sumber 
daya untuk menguasainya dengan lebih baik, menunjukkan bahwa pengajaran 

Bahasa Isyarat Indonesia perlu diperbaiki dan diperpanjang. 
Namun, hambatan utama dalam pengajaran Bahasa Isyarat Indonesia adalah 

keterbatasan dukungan di rumah, khususnya karena banyak orang tua yang tidak 
menguasai bahasa isyarat. Hal ini menghambat siswa dalam berlatih dan 

berkembang secara maksimal di lingkungan rumah mereka. Penelitian ini menyoroti 
pentingnya pelatihan lebih lanjut bagi orang tua untuk memperkuat kolaborasi 
antara keluarga dan sekolah dalam mendukung perkembangan bahasa isyarat siswa 
tuli. Pelatihan untuk orang tua tidak hanya akan membantu meningkatkan 

keterampilan bahasa isyarat mereka, tetapi juga memperbaiki hubungan keluarga 
dan memperkuat komunikasi yang lebih inklusif di rumah. Temuan ini sesuaia 
dengan teori (Graham, 2023; Koreeda et al., 2023),yang menunjukkan bahwa 
keberhasilan pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia bergantung pada dukungan 

aktif dari keluarga dan masyarakat, menciptakan sistem pendidikan yang lebih 
komprehensif dan inklusif bagi siswa tulis. 
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Hasil analisis menunjukkan meskipun pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia 

di sekolah telah mengalami kemajuan, masih terdapat kebutuhan untuk 
meningkatkan kesadaran dan dukungan dari masyarakat, terutama terkait fasilitas di 
sekolah dan pelatihan untuk guru serta orang tua. Sebagian besar orang tua 
menginginkan lebih banyak pelatihan untuk mendukung anak-anak mereka di 

rumah, yang menyoroti pentingnya keterlibatan orang tua dalam proses 
pembelajaran siswa tuli. Temuan baru dalam penelitian ini adalah kesadaran bahwa 
meskipun banyak siswa telah mendapatkan pelatihan di sekolah, keterlibatan orang 
tua dalam memperkuat pembelajaran di rumah sering kali diabaikan dalam 

pendidikan inklusif dan sesuai dengan teori Li, (2023); Purola & Kuusisto, (2021). 
Hal ini membuka wawasan baru mengenai pentingnya peran orang tua dalam 
melanjutkan pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia di luar kelas. 

Selain itu, tantangan dalam pengajaran Bahasa Isyarat Indonesia yang 

dihadapi guru juga perlu diperhatikan. Meskipun mayoritas guru merasa nyaman 
dalam mengajarkan bahasa isyarat, mereka mengungkapkan kebutuhan akan lebih 
banyak pelatihan dan dukungan dari sekolah. Ini menunjukkan pentingnya 
peningkatan kualitas pengajaran di sekolah, tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga 

dengan penguatan fasilitas dan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. 
Kebaruan dalam temuan ini adalah penerapan pendekatan kolaboratif antara 
keluarga, sekolah, dan masyarakat, yang dapat menciptakan lingkungan yang lebih 
inklusif dan mendukung bagi siswa tuli. Dengan demikian, untuk mempercepat 

inklusi sosial siswa tuli, kolaborasi berbagai pihak dalam mendukung pembelajaran 
Bahasa Isyarat Indonesia sangat penting, dan peran aktif orang tua dan masyarakat 
dalam proses pendidikan perlu ditingkatkan. 
 

Kesimpulan  
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pembelajaran 

Bahasa Isyarat Indonesia dalam mengembangkan kemampuan komunikasi dan 
kepercayaan diri siswa tuli, baik di sekolah maupun di rumah. Hasil temuan 
menunjukkan bahwa Bahasa Isyarat Indonesia tidak hanya mempermudah 

komunikasi siswa dengan teman, guru, dan keluarga, tetapi juga memperkuat rasa 
percaya diri mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial. Meskipun ada 
kemajuan yang signifikan dalam pengajaran Bahasa Isyarat Indonesia di sekolah, 
keterlibatan orang tua yang lebih aktif dalam mendukung pembelajaran di rumah 

sangat diperlukan. Pelatihan tambahan untuk orang tua menjadi sangat penting 
untuk memperkuat kolaborasi antara keluarga dan sekolah, menciptakan lingkungan 
yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan bahasa isyarat siswa tuli secara 
holistik. 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa tantangan dalam pengajaran Bahasa 
Isyarat Indonesia di sekolah masih ada, terutama terkait dengan dukungan yang 
terbatas di rumah dan kebutuhan pelatihan lebih lanjut untuk guru. Meskipun 
mayoritas guru merasa nyaman mengajar Bahasa Isyarat Indonesia, mereka 

mengungkapkan kebutuhan untuk peningkatan pelatihan dan dukungan dari 
sekolah. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan yang lebih maksimal dalam 
pendidikan inklusif bagi siswa tuli, penting untuk memperkuat dukungan dari semua 
pihak, termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pendekatan kolaboratif antara 

keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan sistem 
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pendidikan yang lebih inklusif, mempercepat proses inklusi sosial siswa tuli, dan 

memperbaiki kualitas pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia. 
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